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Abstract 

This study aims to analyze the role of Instagram in strengthening the image of Islamic 

boarding schools in the digital era. The focus of this study is on the use of Instagram as a 

medium to build digital branding of Islamic boarding schools. Although many studies 

discuss the use of social media in education, this study offers a more in-depth approach to 

using Instagram to improve the image of Islamic boarding schools. The qualitative method 

with a case study approach allows researchers to dig up in-depth information about the 

strategy and impact of using Instagram. Data were obtained through observation, in-depth 

interviews with the head of the Islamic boarding school, Instagram account managers, 

students, and the community, and documentation. Data analysis was carried out 

descriptively and qualitatively through the stages of data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion. This study's findings indicate that Instagram effectively 

presents Islamic boarding school life, strengthens positive public perceptions, and 

increases student registration. This study provides insight into the importance of 

implementing effective digital strategies for Islamic boarding schools so that they can be 

more adaptive to developments in information and communication technology and 

strengthen their image in the eyes of the public, especially the younger generation. Thus, 

Instagram can be an optimal tool to boost the image of Islamic boarding schools in the 

digital era. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Instagram dalam memperkuat citra 

pondok pesantren di era digital. Fokus penelitian ini adalah pada pemanfaatan Instagram 

sebagai media untuk membangun branding digital pondok pesantren. Meskipun banyak 

penelitian membahas penggunaan media sosial dalam pendidikan, penelitian ini 

menawarkan pendekatan lebih mendalam mengenai strategi penggunaan Instagram untuk 

meningkatkan citra pondok pesantren. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus, yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi mendalam 

tentang strategi dan dampak penggunaan Instagram. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam dengan kepala pesantren, pengelola akun Instagram, santri, dan 

masyarakat, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif melalui 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Instagram efektif dalam menampilkan 

kehidupan pesantren, memperkuat persepsi positif masyarakat, dan meningkatkan 

pendaftaran santri. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai pentingnya penerapan 

strategi digital yang efektif bagi pondok pesantren, sehingga mereka dapat lebih adaptif 

terhadap perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, serta memperkuat citra 
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mereka di mata publik, terutama generasi muda. Dengan demikian, Instagram dapat 

menjadi alat yang optimal untuk mendongkrak citra pondok pesantren di era digital. 

 

Kata Kunci: Instagram; Peningkatan Citra; Pondok Pesantren  

 

Pendahuluan  

Pondok pesantren, sebagai salah satu institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia, 

memiliki posisi strategis dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, cerdas, dan 

berwawasan luas (Ardiansyah et al., 2023; Huda, 2024). Keberadaannya memiliki 

urgensitas tinggi dalam menjaga nilai-nilai keislaman, melestarikan tradisi, serta 

menghadapi tantangan modernisasi yang dapat menggerus moral generasi muda (Diana et 

al., 2024; Zakaria et al., 2022). Di tengah perubahan zaman, pesantren juga menjadi pusat 

inovasi pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu umum, 

menjadikannya relevan untuk mencetak generasi yang siap menghadapi persaingan global 

tanpa kehilangan identitas keislaman (Ardiansyah & Basuki, 2023). Secara teori, pesantren 

dipandang sebagai pusat pendidikan holistik yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai 

keislaman, tetapi juga mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan zaman 

(Hastasari et al., 2022; Muhajir, 2022). Namun, dalam realitas sosial, terdapat kesenjangan 

antara idealisme tersebut dengan persepsi masyarakat. Bahwa, Pondok pesantren sering 

kali terjebak dalam stereotip tradisional yang dianggap kurang adaptif terhadap 

perkembangan zaman, khususnya dalam memanfaatkan teknologi digital dan media sosial. 
Seharusnya, di era transformasi digital, media sosial bisa menjadi salah satu alat 

utama pondok pesantren dalam membangun citra, menyampaikan informasi, dan 

menjangkau audiens yang lebih luas. Karena, Di era digital yang semakin maju saat ini, 

media sosial menjadi salah satunya alat yang paling efektif dalam membangun citra suatu 

institusi (Maula, 2023; Munir et al., 2024). Akan tetapi, banyak pondok pesantren yang 

belum mampu mengoptimalkan platform ini sebagai media komunikasi dan branding. Hal 

ini menciptakan kesenjangan antara potensi besar yang dimiliki pesantren dalam 

memperkuat citra positif mereka dan keterbatasan mereka dalam memanfaatkan teknologi 

(Maemonah et al., 2023; Irawan, 2022).  

Keterbatasan dalam memanfaatkan media sosial ini juga berimplikasi pada 

kurangnya eksposur terhadap keberagaman kegiatan, kualitas pendidikan, dan inovasi 

yang sebenarnya telah diterapkan di beberapa pesantren (Tylka et al., 2023; Barnawi, 

2022). Meskipun banyak pesantren memiliki kegiatan pendidikan yang modern dan 

berbasis nilai-nilai Islam, kurangnya strategi komunikasi visual melalui media sosial 

membuat upaya ini tidak terlihat secara luas (AlKhudari, 2023;Verma & Grover, 2022). 

Oleh karena itu, Media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk mengubah citra 

pesantren, asalkan dikelola dengan strategi komunikasi yang tepat, termasuk penggunaan 

visual yang menarik dan interaksi yang intens dengan audiens (Prastyo et al, 2022;Munif 

et al., 2022). Dengan demikian, penting untuk mengeksplorasi peran Sosial media 

khusunya Instagram sebagai salah satu alat ampuh untuk membangun citra pondok 

pesantren yang lebih positif, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Hal penting yang perlu dibahas kaitannya dengan pemanfaatan media sosial adalah 

bagaimana platform digital dapat dimanfaatkan untuk membangun citra positif pondok 

pesantren. Dalam konteks ini, pemahaman yang mendalam terhadap Teori Media Sosial 

yang dikemukakan oleh Kaplan dan Haenlein (2010) sangat relevan. Teori ini menekankan 
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bahwa media sosial berperan penting dalam membentuk komunikasi dua arah yang 

memungkinkan individu dan organisasi untuk membangun hubungan sosial yang lebih 

dekat dan interaktif (Kaplan, 2021). Dengan demikian, pondok pesantren dapat 

memanfaatkan media sosial untuk menciptakan ruang dialog yang lebih terbuka antara 

pesantren dengan masyarakat luas, termasuk calon santri dan orang tua mereka. Lebih jauh 

lagi, platform digital ini dapat digunakan untuk membangun identitas sosial yang positif, 

memperkenalkan program-program unggulan, serta menunjukkan kontribusi pondok 

pesantren terhadap masyarakat dan perkembangan pendidikan Islam. Hal ini penting 

karena media sosial tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat 

strategis untuk membangun citra yang baik dan memperkuat reputasi pondok pesantren di 

mata publik, sehingga mendukung keberlanjutan dan pertumbuhannya di masa depan (Leli 

et al., 2023). 

Berbagai penelitian telah membahas penggunaan media sosial dalam dunia 

pendidikan, termasuk di lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren. Kurniawan 

(2023) menunjukkan bahwa masyarakat di era digital saat ini lebih banyak menggunakan 

media online untuk mencari informasi. Hal ini menunjukkan pentingnya media sosial 

sebagai sarana komunikasi yang efektif. Hikmah (2023) juga menemukan bahwa 

pesantren yang aktif menggunakan media sosial cenderung memiliki citra yang lebih 

positif di mata masyarakat. Melalui media sosial, pesantren dapat menampilkan 

keberagaman kegiatan yang dilakukan dan meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

Namun, masih banyak pondok pesantren yang belum memanfaatkan platform sosial media 

secara maksimal. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, mengingat media sosial memiliki 

potensi besar dalam menyampaikan pesan dan membangun hubungan yang lebih dekat 

dengan masyarakat luas.  

Penelitian ini memiliki fokus yang lebih spesifik dibandingkan dengan studi 

sebelumnya, yaitu pada pemanfaatan Instagram sebagai media untuk memperkuat citra 

pondok pesantren dalam konteks kekinian. Meskipun berbagai penelitian telah membahas 

penggunaan media sosial dalam dunia pendidikan, studi ini menawarkan pendekatan yang 

lebih mendalam terkait peran Instagram dalam membangun branding digital yang efektif 

bagi pondok pesantren. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis fungsi strategis 

media sosial, khususnya Instagram, dalam meningkatkan citra pondok pesantren di era 

digital. Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Nurul Wafa yang berlokasi di salah 

satu desa di Kabupaten Situbondo. Signifikansi penelitian ini terletak pada 

pengembangannya terhadap konsep branding digital, yang diharapkan mampu membantu 

pondok pesantren beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat 

ini. 

Akhir-akhir ini Pondok pesantren menjadi topik hangat yang sering 

diperbincangkan di tengah masyarakat, mengingat terdapat beragam pandangan mengenai 

lembaga pendidikan Islam ini. Sebagian masyarakat memandang pesantren sebagai 

institusi yang tradisional dan kurang mengikuti perkembangan zaman, sementara sebagian 

lainnya mengapresiasi perannya dalam membentuk akhlak serta memberikan pendidikan 

keislaman. Dalam era digital saat ini, pondok pesantren menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks, terutama dalam membangun citra positif di tengah masyarakat yang 

didominasi oleh generasi Z dan Alpha. Generasi muda ini cenderung lebih tertarik pada 

konten visual serta interaktif yang disajikan melalui platform digital. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

mengeksplorasi pemanfaatan Instagram dalam meningkatkan citra publik pondok 

pesantren. Metode kualitatif dipilih karena mampu menggali informasi mendalam 

mengenai strategi dan dampak penggunaan media sosial dalam konteks pesantren. 

Pendekatan studi kasus diterapkan untuk memahami secara spesifik praktik dan 

pengalaman pondok pesantren tertentu dalam menggunakan Instagram sebagai alat 

komunikasi dan promosi.  Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, deep 

interview dan dokumentasi.  Wawancara dilakukan dengan kepala pesantren, pengelola 

akun Instagram pondok pesantren, santri, dan masyarakat untuk mengetahui persepsi, 

strategi, serta tantangan dalam pengelolaan media sosial. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-kualitatif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana Instagram dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk mendongkrak citra pondok pesantren di mata publik, terutama dalam menjangkau 

generasi muda di era digital.   

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di 

Pondok Pesantren Nurul Wafa, peneliti telah berhasil mengidentifikasi berbagai hasil dari 

pemanfaatan Instagram sebagai media untuk memperkuat citra pondok pesantren di era 

digital. Adapun hasil temuan penelitian peneliti adalah sebagai berikut: 

Persepsi positif dapat diartikan sebagai pandangan atau penilaian yang baik 

terhadap seseorang, kelompok, atau institusi, yang didasarkan pada pengalaman atau 

informasi yang diterima. Dalam konteks ini, platform Instagram dinilai sebagai media 

yang efektif untuk membangun citra positif pesantren. Berdasarkan wawancara dengan 

admin media sosial Pondok Pesantren Nurul Wafa, Instagram dimanfaatkan untuk 

memperkenalkan kehidupan sehari-hari di pesantren, termasuk berbagai kegiatan 

keagamaan, pendidikan, dan sosial. Dengan fitur-fitur seperti Stories, Reels, dan unggahan 

di feed, pesantren dapat menampilkan sisi positif yang sering kurang diketahui masyarakat 

(MN, 2024). Selain itu, penggunaan Instagram membantu mengubah pandangan publik 

yang mungkin menganggap pesantren sebagai lembaga pendidikan agama yang 

konservatif dan tertutup. Melalui konten yang visual dan relevan, pesantren dapat 

berinteraksi langsung dengan masyarakat, terutama generasi muda yang menjadi target 

utama. Admin media sosial juga menyebutkan bahwa pesantren berusaha menunjukkan 

komitmen untuk mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan perkembangan zaman, 

seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan dakwah. Di samping itu, platform 

ini memberikan kesempatan bagi santri untuk berbagi pengalaman, memperlihatkan 

keberagaman aktivitas di pesantren, dan menghilangkan stereotip negatif. Dengan 

membagikan kisah-kisah inspiratif, baik dari sisi akademis maupun sosial, pesantren 

berharap dapat menumbuhkan rasa bangga dan cinta terhadap pesantren, terutama di 

kalangan masyarakat dan orang tua yang mempertimbangkan pesantren sebagai pilihan 

pendidikan bagi anak-anak mereka.  

Berdasarkan wawancara yang dipaparkan di atas, admin Instagram Pondok 

Pesantren Nurul Wafa menjelaskan bahwa Instagram menjadi sarana utama untuk 

memperkenalkan kehidupan pesantren kepada khalayak umum. Lewat platform ini, 

pesantren dapat menampilkan berbagai kegiatan keagamaan, pendidikan, dan sosial yang 

belum banyak diketahui masyarakat. Instagram memanfaatkan fitur seperti Stories, Reels, 

dan feed posts untuk menyampaikan pesan serta memperlihatkan sisi positif pesantren, 

termasuk kemajuan teknologi dan perpaduan antara tradisi dan inovasi. Langkah ini 
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bertujuan untuk mengubah pandangan publik yang sebelumnya hanya melihat pesantren 

sebagai lembaga pendidikan agama yang terbatas. Selain itu, Instagram memberikan ruang 

bagi santri untuk berbagi pengalaman dan menunjukkan berbagai kegiatan yang ada di 

pesantren, sehingga dapat mengurangi pandangan negatif yang berkembang. Melalui 

pendekatan ini, pesantren berharap dapat membangun kebanggaan masyarakat terhadap 

pesantren dan menarik minat orang tua untuk memilih pesantren sebagai lembaga 

pendidikan yang lebih modern dan relevan. 

 
Gambar 1. Proses Peningkatan Citra Pesantren dengan Instagram 

Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa pemanfaatan Instagram 

sebagai alat branding citra pesantren berperan penting dalam membentuk persepsi positif 

terhadap pesantren di mata masyarakat. Gambar tersebut menggambarkan bagaimana 

tindak lanjut yang konsisten dalam pengelolaan konten, seperti unggahan tentang kegiatan 

santri dan fasilitas pesantren, mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

kehidupan pesantren. Temuan menunjukkan bahwa hal ini meningkatkan kepuasan 

pelanggan, terutama wali santri, yang merasa lebih puas dan yakin dengan kualitas 

pendidikan yang ditawarkan setelah melihat pencapaian dan aktivitas pesantren yang 

dipublikasikan di media sosial. Selain itu, gambar tersebut juga mencerminkan pentingnya 

peningkatan berkelanjutan dalam kualitas konten yang diunggah, untuk memastikan 

pesantren tetap relevan dan terus memperkuat citranya. Dengan demikian, pemanfaatan 

Instagram membantu pesantren dalam membangun citra yang lebih baik dan 

mempermudah pengambilan keputusan orang tua dalam memilih pendidikan bagi anak 

mereka. 

Dalam wawancara dengan Kepala Pondok Pesantren Nurul Wafa, disampaikan 

bahwa media sosial, khususnya Instagram, memiliki peran penting dalam 

memperkenalkan pesantren dan meningkatkan citra positifnya di masyarakat. Instagram 

digunakan untuk memamerkan berbagai kegiatan positif, seperti pengajian, aktivitas 

sosial, dan pencapaian santri melalui konten visual yang menarik. Kepala pesantren 

menekankan pentingnya kualitas visual unggahan untuk merepresentasikan nilai-nilai 

pesantren dengan baik dan menunjukkan pesantren sebagai institusi yang modern dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Selain itu, interaksi dengan calon santri dan orang 

tua melalui komentar dan pesan langsung dianggap sebagai cara efektif untuk membangun 

kedekatan dan kepercayaan. Kepala pesantren juga menambahkan bahwa mereka 

menerapkan strategi pemasaran, seperti penggunaan hashtag yang relevan dan kerja sama 

dengan influencer atau alumni yang sukses, untuk menegaskan bahwa pesantren tidak 

hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga memberikan keterampilan, karakter, dan 

wawasan global kepada santri. Pendekatan ini berkontribusi pada peningkatan jumlah 

pendaftar pesantren setiap tahun, termasuk dari luar daerah (MHS, 2024). 

Sebagian santri Pondok Pesantren Nurul Wafa mengungkapkan bahwa konten 

Instagram sangat membantu dalam memperkenalkan kehidupan pesantren kepada 

masyarakat. Ia merasa bangga melihat pesantren mereka tampil di Instagram dengan foto 

dan video yang menarik, yang kemudian menarik minat teman-temannya untuk bertanya 

tentang kehidupan di pesantren tersebut. Instagram, menurut santri tersebut, bukan hanya 

berfungsi sebagai alat promosi tetapi juga media untuk menampilkan pencapaian mereka 

dalam bidang akademik maupun non-akademik (AQM, 2024). 

Follow Up and 
Implementation

Customer Satisfaction
Continuos 

Improvement
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Salah satu wali santri Pondok Pesantren Nurul Wafa menjelaskan bahwa ia merasa 

lebih mudah mendapatkan informasi tentang kehidupan pesantren melalui Instagram. Ia 

menyatakan bahwa melihat berbagai unggahan mengenai kegiatan pesantren di media 

sosial memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai atmosfer dan fasilitas pesantren. 

Menurutnya, ini menjadi faktor penting dalam keputusan untuk menyekolahkan anaknya 

di pesantren tersebut. Wali santri ini juga menambahkan bahwa melihat pencapaian-

pencapaian santri di Instagram memperkuat keyakinannya bahwa pesantren mampu 

memberikan pendidikan yang berkualitas. Promosi melalui Instagram terbukti berhasil 

meningkatkan pendaftaran santri baru, dengan banyak calon santri dan orang tua yang 

mencari informasi melalui pesan langsung. Beberapa akhirnya mendaftar setelah melihat 

konten yang menggambarkan kehidupan pesantren, termasuk dari luar daerah, yang 

menunjukkan bahwa Instagram berhasil memperluas jangkauan dan memperkuat citra 

positif pesantren. 

Wawancara tersebut mengungkapkan bahwa pemanfaatan Instagram oleh Pondok 

Pesantren Nurul Wafa berkontribusi signifikan terhadap peningkatan jumlah pendaftaran 

santri. Melalui unggahan foto dan video yang menampilkan kegiatan positif seperti 

pengajian, aktivitas sosial, dan prestasi santri, pesantren berhasil menarik perhatian calon 

santri dan orang tua. Strategi ini diperkuat dengan penggunaan hashtag yang relevan, 

pengelolaan konten yang menarik, dan interaksi aktif melalui komentar serta pesan 

langsung di Instagram. Bahkan, calon pendaftar yang sebelumnya hanya mencari 

informasi melalui media sosial akhirnya memutuskan untuk mendaftar setelah melihat 

gambaran kehidupan pesantren. Promosi ini tidak hanya menjangkau masyarakat sekitar, 

tetapi juga berhasil menarik calon santri dari luar daerah, menunjukkan bahwa Instagram 

efektif memperluas jangkauan pesantren dalam menarik minat pendaftar. 

 

Aspek Penjelasan 

Peran Instagram dalam 

Pendaftaran 

Instagram digunakan sebagai media utama untuk 

meningkatkan pendaftaran santri baru. 

Konten Promosi 

Menampilkan foto dan video kegiatan pesantren, 

termasuk pencapaian santri, untuk menarik minat calon 

santri. 

Interaksi dengan Calon 

Santri 

Komunikasi langsung melalui komentar dan pesan 

pribadi membangun kedekatan dan kepercayaan, 

mendorong pendaftaran. 

Penggunaan Hashtag dan 

Kolaborasi 

Hashtag yang relevan dan kolaborasi dengan influencer 

serta alumni pesantren membantu menarik perhatian 

calon santri. 

Dampak pada Pendaftaran 

Pendekatan ini berhasil menarik lebih banyak 

pendaftar, terutama dari luar daerah, dan meningkatkan 

pendaftaran setiap tahun. 

Keterlibatan Orang Tua 
Peningkatan minat orang tua untuk mendaftarkan anak 

mereka setelah melihat konten pesantren di Instagram. 

Tabel 1. Dampak Instagram terhadap peningkatan santri 
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Tabel di atas menjelaskan bagaimana Instagram berperan dalam meningkatkan 

pendaftaran santri di Pondok Pesantren Nurul Wafa. Melalui konten visual yang menarik, 

seperti foto dan video kegiatan pesantren, pesantren dapat memperkenalkan berbagai 

aktivitas positif dan pencapaian para santri. Konten ini membantu membangun citra 

pesantren yang modern dan relevan dengan perkembangan zaman, yang menarik perhatian 

calon santri dan orang tua. Interaksi langsung dengan calon santri melalui komentar dan 

pesan pribadi juga berperan penting dalam membangun kedekatan dan kepercayaan, yang 

mendorong mereka untuk mendaftar. Penggunaan hashtag yang tepat dan kolaborasi 

dengan influencer serta alumni pesantren memperluas jangkauan promosi pesantren. 

Semua strategi ini terbukti berhasil, karena jumlah pendaftar pesantren terus meningkat 

setiap tahunnya, termasuk dari luar daerah. Dengan demikian, Instagram menjadi sarana 

yang efektif dalam memperkenalkan pesantren dan meningkatkan pendaftaran santri baru. 

 Visualisasi kehidupan pesantren menjadi salah satu fokus utama dalam 

pemanfaatan Instagram untuk membangun citra positif pesantren di mata masyarakat. 

Berdasarkan wawancara, kepala pesantren Nurul Wafa mengungkapkan bahwa Instagram 

digunakan untuk menampilkan berbagai aktivitas santri, seperti proses pembelajaran, 

pengajian, dan kegiatan sosial lainnya. Dengan menyajikan foto dan video, pesantren ingin 

menunjukkan bahwa mereka adalah lembaga terbuka yang mengedepankan nilai 

pendidikan dan kebersamaan (MHS, 2024). Hal ini bertujuan untuk mengubah persepsi 

masyarakat yang cenderung terbatas tentang pesantren, sekaligus memperlihatkan peran 

pesantren dalam membangun karakter generasi muda. Senada dengan itu, tim humas 

Pondok Pesantren Nurul Wafa menekankan pentingnya penggunaan Instagram sebagai 

media komunikasi yang menarik, terutama bagi Gen-Z dan Gen Alpha. Melalui unggahan 

yang menampilkan keseharian santri dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, pesantren 

berupaya mencitrakan diri sebagai tempat yang modern, dinamis, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Selain itu, platform ini juga dimanfaatkan untuk memperkenalkan 

dan mengajak masyarakat mendukung program-program pesantren demi meningkatkan 

citra positif di mata publik (FMS, 2024).  

Sementara itu, Pelaku Humas menjelaskan bahwa Instagram bukan hanya 

berfungsi untuk menggambarkan kehidupan pesantren, tetapi juga untuk mempererat 

hubungan dengan audiens, terutama generasi muda. Melalui unggahan foto dan video yang 

menarik, pesantren dapat menjangkau audiens yang lebih luas, menciptakan keterlibatan 

yang lebih intens dengan masyarakat, serta memperkenalkan nilai-nilai pesantren yang 

relevan dengan perkembangan zaman (HMS, 2024). Penggunaan media sosial ini 

menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya fokus pada pendidikan agama, tetapi juga 

mampu beradaptasi dengan teknologi dan media masa kini. Hal ini memberikan peluang 

besar bagi pesantren untuk memperbaiki citra mereka dan menarik perhatian masyarakat 

terhadap kontribusi positif yang diberikan dalam pembentukan karakter generasi muda. 

 
Gambar 2. Unsur-unsur temuan dalam penelitian 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Instagram oleh 

Pondok Pesantren Nurul Wafa telah memberikan dampak positif yang besar dalam 
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membangun citra pesantren di masyarakat. Melalui platform ini, pesantren mampu 

menampilkan berbagai kegiatan santri yang menunjukkan sisi positif yang sering kali 

terabaikan oleh publik. Dengan memposting foto dan video yang menggambarkan 

aktivitas sehari-hari, seperti proses pembelajaran, pengajian, dan kegiatan sosial lainnya, 

pesantren berhasil mengubah pandangan negatif yang selama ini melekat padanya. Banyak 

masyarakat yang masih menganggap pesantren sebagai lembaga yang tertutup dan 

ketinggalan zaman, namun melalui Instagram, pesantren dapat menunjukkan bahwa 

mereka adalah lembaga pendidikan yang terbuka dan modern. 

Lebih lanjut, Instagram juga menjadi alat yang sangat efektif dalam memperluas 

jangkauan pesantren kepada audiens yang lebih luas, terutama generasi muda. Dengan 

menyajikan konten visual yang menarik dan relevan, pesantren dapat menjangkau lebih 

banyak orang, baik dari kalangan pelajar maupun masyarakat umum, untuk lebih 

mengenal nilai-nilai yang ada di dalam pesantren. Selain itu, melalui media sosial ini, 

pesantren menunjukkan bahwa mereka tidak hanya berfokus pada pendidikan agama, 

tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan tuntutan zaman. 

Penggunaan Instagram ini memungkinkan pesantren untuk membangun hubungan yang 

lebih erat dengan masyarakat, memperbaiki citra mereka, serta memperkenalkan 

kontribusi positif yang mereka berikan dalam membentuk karakter generasi muda yang 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

Berdasarkan beberapa temuan penelitian di atas, ditemukan bahwa penggunaan 

Instagram di pondok pesantren memiliki implikasi yang signifikan terhadap citra publik 

mereka. Media sosial ini dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan visibilitas 

pesantren, yang selama ini mungkin dianggap tertutup atau kurang dikenal oleh 

masyarakat luas. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa sebagian besar informan 

menganggap keberadaan pesantren di Instagram memberikan kesan modern dan terbuka. 

Hal ini berpotensi mengubah persepsi negatif yang ada terhadap pesantren, seperti 

stereotip ketinggalan zaman atau konservatif. Dalam bukti ini, Instagram berfungsi sebagai 

saluran komunikasi yang membawa pesan positif. Namun, tanpa strategi yang tepat, hal 

ini juga bisa menimbulkan kesan yang kurang sesuai dengan nilai-nilai pesantren 

(Susilawati, 2022). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana Instagram 

digunakan secara strategis untuk mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan temuan ini, jelas 

bahwa Instagram bisa menjadi alat yang memperkuat citra pesantren, tetapi perlu 

pengelolaan yang hati-hati untuk menghindari disfungsi. 

Penggunaan Instagram yang strategis oleh pesantren terbukti memiliki dampak 

positif terhadap persepsi masyarakat. Haris (2023)menunjukkan bahwa pesantren yang 

memanfaatkan Instagram dengan cara yang terstruktur dan konsisten cenderung lebih 

dikenal dan lebih dihargai oleh masyarakat. Instagram sebagai platform visual dapat 

menyampaikan pesan yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh generasi muda, yang 

lebih sering mengakses media sosial. Misalnya, dengan menampilkan kegiatan siswa, 

prestasi akademik, dan kegiatan sosial pesantren, pengikut Instagram dapat merasakan 

kedekatan emosional dengan pesantren tersebut. Sebagai akibatnya, citra pesantren 

menjadi lebih positif. Bukti ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan media sosial yang baik dapat memperbaiki citra institusi pendidikan di mata 

masyarakat (Nasrullah & Sanjaya, 2021). Oleh karena itu, kesuksesan pesantren dalam 

memanfaatkan Instagram sangat bergantung pada cara mereka menyusun konten dan 

berinteraksi dengan audiens. 

Hasil observasi lapangan pun menunjukkan bahwa pesantren yang aktif di 

Instagram mampu menarik lebih banyak perhatian dari berbagai kalangan, terutama orang 

tua dan calon santri. Media sosial ini membantu pesantren mempromosikan nilai-nilai 

positif yang mereka tanamkan, seperti kedisiplinan, etika belajar, dan kehidupan spiritual 
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yang harmonis (Susilawati, 2022; Kunaifi et al., 2021). Observasi menunjukkan bahwa 

konten yang menampilkan kegiatan sehari-hari, keberhasilan alumni, dan acara sosial 

pesantren berhasil menggugah minat audiens. Dengan demikian, Instagram berfungsi 

sebagai platform yang memperkenalkan kehidupan pesantren secara lebih menarik dan 

humanis. Selain itu, observasi juga mengungkapkan bahwa ketidakaktifan di Instagram 

dapat menyebabkan pesantren kehilangan kesempatan untuk memperkenalkan diri kepada 

masyarakat lebih luas. Temuan ini menunjukkan bahwa ketergantungan pada media sosial 

ini dapat memengaruhi tingkat pendaftaran dan kepercayaan masyarakat terhadap 

pesantren. Oleh karena itu, peran Instagram sangat penting untuk mempertahankan citra 

positif pesantren dalam dunia yang semakin terhubung. 

 Nikmatullah (2023) menuturkan bahwa interaksi pesantren dengan audiens di 

Instagram berperan penting dalam membangun hubungan yang lebih dekat antara 

pesantren dan masyarakat. Saat pesantren sering berinteraksi dengan pengikut melalui 

komentar, like, atau pesan langsung, pengikut merasa lebih dihargai dan cenderung 

memiliki ikatan yang lebih kuat dengan pesantren (Budiharso et al., 2023; Zakaria et al., 

2022). Hal ini menciptakan rasa kedekatan yang sebelumnya tidak terjalin, terutama bagi 

calon santri dan orang tua yang sedang mempertimbangkan untuk memilih pesantren 

sebagai tempat pendidikan. Berdasarkan penelitian, hubungan interaktif melalui media 

sosial dapat memperkuat loyalitas pengikut dan memperbaiki citra suatu institusi (Muid et 

al., 2024; Susanto et al., 2022). Selain itu, interaksi ini meningkatkan rasa kepercayaan 

dan kredibilitas pesantren, yang berhubungan langsung dengan keputusan orang tua untuk 

memilih pesantren sebagai tempat pendidikan anak-anak mereka. Oleh karena itu, 

keterlibatan aktif di Instagram memiliki efek langsung dalam meningkatkan reputasi 

pesantren. 

 Hanafi (2021) menunjukkan bahwa penggunaan Instagram yang tidak tepat atau 

tidak konsisten dapat menyebabkan disfungsi dalam tujuan memperbaiki citra pesantren. 

Ketika pesantren tidak memperbarui konten secara rutin atau tidak menjawab pertanyaan 

dan komentar dari audiens, hal ini dapat menciptakan kesan bahwa pesantren tersebut tidak 

peduli dengan interaksi masyarakat. Disfungsi ini bisa memperburuk citra pesantren yang 

seharusnya bisa lebih dikenal dan lebih dekat dengan audiens. Tidak hanya itu, kesalahan 

dalam pengelolaan konten seperti posting yang tidak relevan atau kurang informatif dapat 

menurunkan minat audiens dan merusak reputasi pesantren. Oleh karena itu, penting bagi 

pesantren untuk memiliki tim khusus yang bertanggung jawab mengelola akun Instagram 

agar tetap relevan dan menjaga hubungan baik dengan audiens. Sebuah penelitian oleh 

Adiyono & Anshor (2024) menunjukkan bahwa manajemen media sosial yang buruk dapat 

berakibat pada penurunan citra institusi pendidikan. Konten yang bersifat edukatif, 

inspiratif, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat menarik perhatian generasi 

muda (Mas’ ula & Hakim, 2023). Strategi ini dapat menciptakan hubungan yang kuat 

dengan audiens muda yang menjadi calon santri di masa depan. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa audiens muda sangat responsif terhadap konten yang bersifat visual 

dan menarik, yang dapat disampaikan melalui Instagram (Muhajir, 2022).  

Oleh karena itu, pesantren perlu mengadaptasi pendekatan yang lebih inovatif dan 

kreatif dalam menyajikan konten di Instagram. Dengan strategi yang tepat, pesantren dapat 

membangun citra yang lebih modern dan relevan, yang pada gilirannya akan memperkuat 

daya tarik pesantren di mata calon santri dan orang tua mereka. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini menemukan bahwa Instagram dapat digunakan secara efektif untuk 

meningkatkan citra publik pondok pesantren. Melalui pendekatan visual dan narasi yang 

menarik, pesantren dapat memperkenalkan program pendidikan, kegiatan keagamaan, dan 
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nilai-nilai yang diusungnya. Konten yang relevan dan autentik di Instagram mampu 

menarik perhatian generasi muda, khususnya Gen Z dan Alpha, yang semakin terhubung 

dengan media sosial. Hikmah dari penelitian ini adalah pentingnya pengelolaan media 

sosial yang strategis untuk membangun citra positif yang dapat menarik minat masyarakat 

dan memperkenalkan pesantren sebagai institusi pendidikan yang modern. 

Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperbarui perspektif 

tentang peran media sosial dalam pendidikan agama. Penelitian ini memperkenalkan 

metode baru dalam memahami bagaimana platform seperti Instagram dapat dimanfaatkan 

untuk mempengaruhi persepsi publik terhadap pesantren. Dengan menggunakan analisis 

konten dan engagement di Instagram, penelitian ini memberi wawasan baru dalam konteks 

pengelolaan citra lembaga pendidikan berbasis agama. Selain itu, penelitian ini juga 

menguji relevansi teori komunikasi massa dalam dunia pendidikan agama yang semakin 

berkembang di era digital. Kendati demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam 

hal cakupan dan metode. Penelitian ini hanya berfokus pada pondok satu pondok pesantren 

dan menggunakan Instagram sebagai satu-satunya media sosial. Keterbatasan ini 

menyarankan bahwa penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh 

media sosial lain, seperti TikTok atau YouTube, serta untuk memperluas cakupan 

geografis agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang strategi 

branding pesantren di berbagai konteks budaya. 
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